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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan bahasa daerah yaitu bahasa Melayu Daerah Ketapang yang 
dikhususkan pada Prosesi Tijak Tanah, Belamen, dan Perkawinan Pada Keturunan 
Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang. Penelitian ini dilaksanakan di 
Ketapang dengan menggunakan narasumber dari orang keturunan asli Kesultanan 
Tanjungpura. Berdasarkan analisis data berupa wawancara diperoleh: Analisis 
komponen makna Leksem dalam Prosesi Tijak Tanah, yaitu sebanyak 37 kata. 
Prosesi Belamen sebanyak 26 kata dan prosesi Perkawinan sebanyak 7 kata. 
Deskripsi jenis Makna Dalam Prosesi Tijak Tanah sebanyak 37 kata, Prosesi 
Belamen sebanyak 26 kata, prosesi perkawinan sebanyak 7 kata. Deskripsi Fungsi 
Semantis Makna Dalam Prosesi Tijak Tanah sebanyak 37 kata, Prosesi Belamen 
sebanyak 26 kata, Prosesi Perkawinan sebanyak 7 kata. 
Kata Kunci : Makna, Prosesi Adat, Semantik, Melayu Ketapang. 
 
Abstract: This research is a qualitatif research that is used to describe local 
language that is Melayu Ketapang language especially in Tijak Tanah prosession, 
Belamen, dan Perkawinan Keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten 
Ketapang. This research is held in Ketapang whom the resource from citizen 
Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang. From data analisis like interview 
can componen mean analisis Leksical semantic in Tijak Tanah prosession in 
generation Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang more 37 word, Belamen 
prosession in generation Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang more 26 
word, dan Perkawinan prosession in generation Kesultanan Tanjungpura 
Kabupaten Ketapang more 7 leksem; Description kind of  meaning in Tijak Tanah 
prosession in generation Kesultanan  Kesultanan Tanjungpura Kabupaten 
Ketapang more 37 word, Belamen in generation Kesultanan Tanjungpura 
Kabupaten Ketapang more 26 word, Perkawinan in generation Kesultanan 
Tanjungpura Kabupaten Ketapang more 7 word; Deskripsi Semantis function 
meaning in Tijak Tanah prosession in generation Kesultanan Tanjungpura 
Kabupaten Ketapang more 37 word, Belamen in generation Kesultanan 
Tanjungpura Kabupaten Ketapang  more 26 word and Perkawinan in generation 
Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang more 7 word. 
Keyword: Meaning, Customary Prosession, Semantic, Melayu Ketapang. 
akna adalah arti atau maksud (suatu kata) misalnya mengetahui lafal dan 
maknanya. Bentuk makna diperhitungkan sebagai istilah sebab bentuk ini 
mempunyai konsep dalam bidang ilmu linguistik. Didalam buku The Meaning 






tidak kurang dari 22 batasan mengenai makna. Bagi orang awam, untuk 
memahami makna kata tertentu ia dapat mencari kamus sebab sebuah kata sering 
bergeser jika berada dalam suatu kalimat. Dengan kata lain, setiap kata kadang-
kadang mempunyai makna luas. Itu sebabnya kadang-kadang orang tidak puas 
dengan makna kata yang tertera dalam kamus. Makna dalam kamus linguistik 
dapat diartikan 1. Maksud pembicara, 2. Pengaruh satuan bahasa dalam 
pemahaman persepsi atau perilaku manusia atau kelompok manusia, 3. Hubungan, 
dalam arti kesepadanan atau ketidaksepadanan antara bahasa dana alam di luar 
bahasa atau antara ujaran dan semua hal yang di tunjuknya,  4. Cara meggunakan 
lambang-lambang bahasa (Kridalaksana, 2008: 148) 
Makna dalam bahasa Indonesia dikaitkan dengan leksikal. Arti leksikal 
adalah arti yang terkandung dalam kata-kata sebuah bahasa yang lebih kurang 
bersifat tetap. Arti leksikal disini biasanya berkaitan dengan arti leksikal kata-kata 
tunggal. Jadi misalnya kata-kata “rumah”, “kursi”, “meja” dan sebagainya. Kata-
kata yang memiliki arti leksikal biasanya juga disebut kata-kata yang berarti 
referensial. Maksudnya, kata-kata itu memiliki referen (referan/acuan/rujukan). 
Referen disini ialah segala sesuatu apapun (benda-benda, keadaan/situasi, 
peristiwa/kejadian/proses/tindakan, jumlah yang diacu oleh kata-kata tersebut 
dalam peristiwa komunikasi dengan bahasa (Subroto, 2011: 32-33). 
Didalam kehidupan sehari-hari kadang-kadang orang mambaca atau 
mendengar kata atau kalimat yang menggunakan bahasa bukan bahasanya. Disini, 
kita bukan hanya berhadapan dengan persoalan makna kata, tetapi juga persoalan 
mengalih bahasakan. Dengan kata lain, orang tadi berurusan dengan istilah teknis 
untuk setiap kata yang selanjutnya mengalih bahasakan kedalam bahasanya 
sendiri. Misalnya dalam bahasa melayu daerah Ketapang (BMDK) terdapat kata 
bilik yang jika dilihat dalam kamus bahasa Indonesia adalah ruangan dalam 
rumah baik kamar, ruang tamu, ruang keluarga, dapur dan lain sebagainya. Akan 
tetapi untuk orang melayu daerah ketapang menyebut bilik sebagai kamar tidur 
saja. Agar dapat di mengerti oleh semua masyarakat perlu dikaji tentang makna 
kata pada setiap daerah yang menggunakan kajian semantik. 
Bahasa Indonesia telah berada pada tahap pengembangan dan pembinaan. 
Perkembangan Bahasa Indonesia beriringan pula dengan perubahan kehidupan 
mental penuturnya. Kehidupan mental bangsa Indonesia yang telah melewati 
masa kolonial ke arah kehidupan pergerakan yang dilanjutkan dengan kehidupan 
pergerakan menuju kehiduapan merdeka, dan pada kehiduapan merdeka kearah 
kehiduapan yang berkewajiban mengisi kemerdekaan, atau dapat dikatakan 
kehidupan dalam alam pembangunan, telah banyak mendapat pengaruh. Pengaruh 
itu sudah lebih dirasakan sekarang sebab imbasan globalisasi, modernisasi, 
industrialiasi, dan arus informasi tidak dapat dihindarkan.  
Khusus dalam soal bahasa, kosakata serapan banyak memasuki kosa kata 
Bahasa Indonesia. Kata-kata seperti internet, penyakit aids, debirokratisasi, 
deregulasi, konglongmerat, transparan, dan masih banyak lagi kata yang lain telah 
meramaikan jumlah kata dalam Bahasa Indonesia. Akibatnya, orang Indonesia 
terpanggil untuk mencari makna kata-kata tersebut yang berarti pula studi 





Perubahan bahasa Melayu sebagai bahasa daerah yang secara politis 
dikukuhkan menjadi bahasa Indonesia, pada hakikatnya merupakan anugerah 
Allah yang tak terhingga nilainya bagi bangsa Indonesia. Hal itu merupakan 
anugerah oleh karena di Indonesia, selain bahasa Indonesia, terdapat beratus-ratus 
bahasa daerah. Itu sebabnya bahasa Indonesia disebut sebagai bahasa persatuan 
sekaligus sebagai bahasa kesatuan. Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan 
oleh karena diakui secara politis bahasa Indonesia telah mempersatukan seluruh 
bangsa Indonesia, dan bahasa Indonesia sebagai bahasa kesatuan oleh karena 
disadari selain bahasa Indonesia terdapat bahasa daerah yang dinilai bukan 
sebagai saingan terhadap bahasa Indonesia tetapi bahasa yang memperkuat, 
bahasa yang dianggap turut mengembangkan bahasa Indonesia.  
Dalam kehidupan setiap daerah tentunya ada adat istiadat yang mengatur 
semuanya termasuk juga masyarakat melayu daerah Ketapang khususnya 
Keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang. Ada beberapa adat 
istiadat yang sampai saat ini masih dipakai dan tidak bisa terlepas dari kehidupan 
mereka baik dari lahir maupun sampai meninggal. Adapun makna yang dibahas 
dalam skripsi ini adalah makna pada prosesi tijak tanah, belamen dan perkawinan. 
Tijak tanah merupakan satu diantara adat istiadat yang masih di pakai oleh 
keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang. Acara tijak tanah ini 
merupakan acara yang dilaksanakan untuk bayi agar kelak sang bayi menjadi 
orang yang bermanfaat bagi orang tua dan masyarakat. Akan tetapi banyak orang-
orang yang tidak mengatahui makna dari kata-kata dalam upacara adat tijak tanah. 
Dalam prosesi adat tijak tanah ada makna pada setiap langkah-langkahnya. 
Adapun makna dari prosesi adat tijak tanah adalah sebagai berikut. Bayi turun 
dari rumah yang dilambangkan dengan Balai Jawe, dalam mengarungi kehidupan 
ada naik dan turunnya dengan perlambangan tangga tebu, dalam mengarungi 
kehidupan ada pahit dan manisnya kehidupan dengan perlambang juadah-juadah 
dalam enam buah piring, lambang paku keminting merupakan doa bagi sang bayi 
agar tegar dalam mengarungi kehidupan kelak, akhirnya disadarkan kepada anak 
bahwa kita berasal dari tanah dan kembali ke tanah dengan perlambang 
memecahkan telur diatas tanah pada piring terakhir, adapun rebutan tangga tebu 
adalah suatu perlambang bagi sang bayi, bahwa rezeki dari Allah tidak datang 
dengan sendirinya, tetapi harus diusahakan dengan tangan, akal, dan pikiran. 
Dalam prosesi adat tijak tanah Keturunan Kesultanan Tanjungpura 
Kabupaten Ketapang, satu diantara langkah yang harus dilaksanakan yaitu 
betimbang dengan menggunakan dacing kayu yang dalam daun timbangan berisi 
beras, gula merah, kelapa setampang, pisang sesisir, rempah-rempahan dan buah 
kundor. Satu-satu bayi di letakkan didaun timbangan yang sebelahnya di isi 
dengan barang tersebut diatas.  
Selanjutnya pada saat anak dari keturunan Kesultanan Tanjungpura 
menginjak remaja atau pertama kali haid, maka dilaksanakan lagi prosesi belamen 
untuk anak tersebut. Maksud kata dari belamen ini adalah seorang gadis 
perempuan yang di masukkan ke dalam kamar dengan tujuan tertentu untuk 
melaksanakan adat yang benar-benar asli keturunan kesultanan tanjungpura. Yang 
di maksud dengan tujuan belamen ini untuk membersihkan seluruh anggota tubuh 





kesultanan tanjungpura di dalam kamar tersebut selama belamen yaitu memberi 
bedak dengan cara mengusapkan keseluruh anggota tubuh yang dilaksanakan 
sebanyak 7 hari lamanya dan tidak boleh terkena sinar matahari. Karena belamen 
ini di haruskan bagi orang yang benar-benar asli keturunan kesultanan 
tanjungpura. Apabila belamen selesai, maka dilakukan upacar Turun Lamen. 
Susunan kegiatannya yaitu Mengunjam bale, bepepinjam, bepepajang, bepapar, 
khataman qur’an, begendang. 
Selanjutnya untuk seorang keturunan dari Kesultanan Tanjungpura juga 
dilakukan Prosesi Perkawinan apabila anak tersebut sudah cukup umur. Prosesi 
perkawinan Pada keturunan Kesultanan Tanjungpura hampir sama dengan 
masyarakat lainnya. Akan tetapi dalam adat perkawinan pada Keturunan 
Kesultanan Tanjungpura ada macam-macam adat yang harus dijalankan sesuai 
dengan Tradisi Kesultanan Tanjungpura. Prosesi Perkawinan pada Keturunan 
Kesultanan Tanjungpura ini Memiliki beberapa adat yaitu Merisik-risik, 
membuka mulut, ngantar tande, ngantar barang, aqad nikah, ngundoh menantu, 
malam pacar, bepepinjam, bepepajang, bepapar, ngunjam bale, begegantung, 
mengarak, mandi-mandi, makan nasi adap, ngaleh turun. 
Banyak orang dari daerah lain selain Kabupaten Ketapang tidak mengerti 
bahasa melayu dialek ketapang (BMDK). Oleh sebab itu, peneliti ingin mengkaji 
makna dalam prosesi tijak tanah, prosesi belamen, dan prosesi perkawinan pada 
Keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang dengan menggunakan 
kajian Semantik. Untuk memahami mengenai adat istiadat perlu di kaji terlebih 
dahulu makna yang terdapat dalam prosesi adat istiadat, belamen, dan perkawinan 
yang akan dibahas pada penelitian ini. Setiap daerah mempunyai bahasa yang 
berbeda dengan daerah lain. Oleh sebab itu makna bahasa yang digunakan harus 
di kaji terlebih dahulu ke dalam bahasa Indonesia.Bahasa yang digunakan oleh 
Keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang adalah Bahasa Melayu 
Dialek Ketapang yang disingkat BMDK. 
Dalam penelitian ini makna yang dibahas adalah makna pada prosesi tijak 
tanah, belamen dan perkawinan. Dengan menggunakan semantik akan 
dideskripsikan setiap kata yang terdapat dalam prosesi adat Keturunan Kesultanan 
Tanjungpura Kabupaten Ketapang khusunya Prosesi tijak tanah, belamen, dan 
perkawinan. Semantik merupakan (1) bidang bagian struktur bahasa yang 
berhubungan dengan makna ungkapan dan juga dengan struktur makna suatu 
wicara, (2) sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa atau 
bahasa pada umumnya (Kridalaksana, 2008: 216). 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah 
atau keadaan sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar untuk 
mengungkapkan fakta.  Hasil penelitian ditekankan pada pemberian gambaran 
secara objektif tentang keadaan sebenarnya dari makna yang diselidiki dalam 
Prosesi Adat Tijak Tanah, Belamen, dan Perkawinan Pada Keturunan Kesultanan 





Arikunto (2010: 14) mengungkapkan bahwa metode deskriptif berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasikan apa yang ada atau mengenai kondisi 
atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang berkembang, proses yang sedang 
berlangsung, akibat atau efek yang sedang terjadi atau kecendrungan yang tengah 
berlangsung. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. (Sugiyono, 2009: 208) 
Metode deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan makna yang 
terdapat dalam prosesi adat tijak tanah, belamen, dan perkawinan pada keturunan 
Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang sehingga diperoleh gambaran yang 
jelas atau deskripsi yang jelas mengenai makna tersebut. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif pada data berupa kata-kata atau ujaran apa adanya yang terdapat dalam 
prosesi adat tijak tanah,  prosesi belamen dan prosesi perkawinan pada keturunan 
Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang. Teknik pengumpul data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
Teknik simak adalah metode penyedian data ini diberi nama metode simak 
karena cara yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan cara 
menyimak penggunaan bahasa. (Mahsun, 2012: 92).  Istilah menyimak disini 
tidak hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan,  tetapi juga 
penggunaan bahasa secara tertulis. Metode ini memiliki teknik dasar yang 
berwujud teknik sadap. Teknik sadap disebut sebagai teknik dasar dalam metode 
simak karena pada hakikatnya penyimakan diwujudkan dengan penyadapan. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dalam hal ini peneliti akan bertemu 
langsung dengan informan dan melakukan pembicaraan. Peneliti akan menyimak 
apa yang dikatakan oleh informan mengenai prosesi adat tijak tanah, belamen, dan 
perkawinan.  
Teknik cakap adalah percakapan antara peneliti dengan informan. Adanya 
percakapan antara informan dan peneliti mengandung arti terdapat kontak antar 
mereka. Dengan bercakap-cakap dimungkinkan terjadi interaksi antara peneliti 
dengan informan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 
Teknik catat untuk memudahkan peneliti mengingat data-data yang sudah 
terkumpul dari teknik simak dan cakap, maka dilanjutkan dengan teknik catat. 
Teknik catat adalah teknik yang dilakukan dengan mencatat apa yang telah 
dibicarakan dengan informan kedalam buku. 
Teknik Rekam dilakukan untuk mengantisipasi jika terdapat kata-kata yang sulit 
dimengerti atau kata-kata yang terlalu cepat yang disampaikan oleh informan. 
Teknik rekam ini digunakan untuk mengecek kembali apa yang sudah dicatat 






Alat Pengumpul Data yang digunakan adalah lembar observasi. Fungsi dari 
lembar observasi yang digunakan adalah: Untuk mencatat kata-kata yang terdapat 
dalam prosesi adat tijak tanah, belamen, dan perkawinan pada Keturunan 
Kesultanan Tajungpura Kabupaten Ketapang; Untuk mengetahui kata melayu 
dialek ketapang yang digunakan dalam prosesi adat tijak tanah, belamen, dan 
perkawinan pada Keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang yang 
kemudian dijelaskan dalam bahasa Indonesia. 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah kata-kata dan 
tindakan dalam prosesi adat tijak tanah, belamen, dan perkawinan. Sumber data 
utama dicatat melalui catatan atau melalui perekaman video dan pengambilan 
foto. Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan berperan 
serta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan mendengar dan bertanya. 
Data dalam penelitian ini berupa nama-nama alat, bahan dan kata-kata yang 
digunakan dalam prosesi adat tijak tanah, belamen, dan perkawinan pada 
Keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Analisis Komponen Makna dalam Prosesi Tijak Tanah, Belamen, Dan 
Perkawinan Keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang 
Pada Prosesi Tijak Tanah: 1. Rumah təbu, 2. Kuȝ empat macam, 3. Tanah, 4. 
təluʔ, 5. paʔu, 6. kəmintiŋ, 7. piɣiŋ, 8. Timbaŋan nagə, 9. Guntiŋ rambut, 10. Batu 
pəŋasah pisau, 11. Taluɣ asah, 12. Kacə muʔə, 13. Gəlas aiɣ pandan, 14. Sisiɣ 
rambut, 15. Cincin emas, 16. sabun mandiʔ, 17. Kembaŋ jambol, 18. Bəsi kiʔiɣ, 
19. Pəlantaɣan di luaɣ rumah, 20. Payuŋ kunəŋ, 21. Auɣ kunəŋ, 22. Daun bəɣiŋin, 
23. Tətawaʔ, 24. Təmpayan, 25. Kəlapa cəngʔiɣ, 26. Gayuŋ pəncədoʔ aiʔ, 27. 
Bəɣupə-rupə daun goɣah, 28. Kəlabaŋ, 29. Bəluluʔ, 30. Buah nanas, 31. Taŋgaʔ 
naik, 32. Taŋgaʔ tuɣun, 33. Bəlalaŋ, 34. Tombaʔ, 35. Kəɣis, 36. Lələpas, 37. 
Lawaŋ duatə 
 
Pada Prosesi Belamen: 1. Pəŋgulit atau papan, 2. Baʔol təmpat təpuŋtawaɣ, 3. 
Bəlansoŋ damaɣ, 4. Tombaʔ, 5. Pəminaŋan, 6. Pəɣapinan, 7. Təmpat tiduʔ, 8. 
Jəɣoboŋ təmpat bəɣaʔ  kənciŋ, 9. Pipisan untuʔ buat kasə, 10. Baʔol, 11. Bəliuŋ, 
12. Bəɣas, 13. Daun rəɣibu aʔar, 14. Daun anduŋ, 15. Daun tataʔ emas, 16. Daun 
nəŋəɣusə, 17. Daun bəntəpuŋ, 18. Daun məmali, 19. Paʔu, 20.kəmintiŋ, 21. Daun 
bəlaŋ kambiŋ, 23. Kulit tampui, 24. Akaɣ palə sari, 25. Daun sənggayaŋ, 26. Daun 
bədaɣə putih 
 
Pada Prosesi Perkawinan: 1. Buŋə təluʔ, 2. Təmpat siɣəh, 3. Təmpat cincin, 4. 
Antaɣan, 5. Tətawaʔ, 6. Kəlapaʔ, 7. Kain kunəŋ 
 
Deskripsi jenis makna dalam prosesi tijak tanah, belamen, dan perkawinan 
pada Keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang 
Pada Prosesi Tijak Tanah: 1. Rumah təbu, 2. Kuȝ empat macam, 3. Tanah, 4. 





pəŋasah pisau, 11. Taluɣ asah, 12. Kacə muʔə, 13. Gəlas aiɣ pandan, 14. Sisiɣ 
rambut, 15. Cincin emas, 16. sabun mandiʔ, 17. Kembaŋ jambol, 18. Bəsi kiʔiɣ, 
19. Pəlantaɣan di luaɣ rumah, 20. Payuŋ kunəŋ, 21. Auɣ kunəŋ, 22. Daun bəɣiŋin, 
23. Tətawaʔ, 24. Təmpayan, 25. Kəlapa cəngʔiɣ, 26. Gayuŋ pəncədoʔ aiʔ, 27. 
Bəɣupə-rupə daun goɣah, 28. Kəlabaŋ, 29. Bəluluʔ, 30. Buah nanas, 31. Taŋgaʔ 
naik, 32. Taŋgaʔ tuɣun, 33. Bəlalaŋ, 34. Tombaʔ, 35. Kəɣis, 36. Lələpas, 37. 
Lawaŋ duatə 
 
Pada Prosesi Belamen: 1. Pəŋgulit atau papan, 2. Baʔol təmpat təpuŋtawaɣ, 3. 
Bəlansoŋ damaɣ, 4. Tombaʔ, 5. Pəminaŋan, 6. Pəɣapinan, 7. Təmpat tiduʔ, 8. 
Jəɣoboŋ təmpat bəɣaʔ  kənciŋ, 9. Pipisan untuʔ buat kasə, 10. Baʔol, 11. Bəliuŋ, 
12. Bəɣas, 13. Daun rəɣibu aʔar, 14. Daun anduŋ, 15. Daun tataʔ emas, 16. Daun 
nəŋəɣusə, 17. Daun bəntəpuŋ, 18. Daun məmali, 19. Paʔu, 20.kəmintiŋ, 21. Daun 
bəlaŋ kambiŋ, 23. Kulit tampui, 24. Akaɣ palə sari, 25. Daun sənggayaŋ, 26. Daun 
bədaɣə putih 
 
Pada Prosesi Perkawinan: 1. Buŋə təluʔ, 2. Təmpat siɣəh, 3. Təmpat cincin, 4. 
Antaɣan, 5. Tətawaʔ, 6. Kəlapaʔ, 7. Kain kunəŋ 
 
Deskripsi fungsi semantis makna dalam prosesi tijak tanah, belamen dan 
perkawinan pada Keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang 
Pada Prosesi Tijak Tanah: 1. Rumah təbu, 2. Kuȝ empat macam, 3. Tanah, 4. 
təluʔ, 5. paʔu, 6. kəmintiŋ, 7. piɣiŋ, 8. Timbaŋan nagə, 9. Guntiŋ rambut, 10. Batu 
pəŋasah pisau, 11. Taluɣ asah, 12. Kacə muʔə, 13. Gəlas aiɣ pandan, 14. Sisiɣ 
rambut, 15. Cincin emas, 16. sabun mandiʔ, 17. Kembaŋ jambol, 18. Bəsi kiʔiɣ, 
19. Pəlantaɣan di luaɣ rumah, 20. Payuŋ kunəŋ, 21. Auɣ kunəŋ, 22. Daun bəɣiŋin, 
23. Tətawaʔ, 24. Təmpayan, 25. Kəlapa cəngʔiɣ, 26. Gayuŋ pəncədoʔ aiʔ, 27. 
Bəɣupə-rupə daun goɣah, 28. Kəlabaŋ, 29. Bəluluʔ, 30. Buah nanas, 31. Taŋgaʔ 
naik, 32. Taŋgaʔ tuɣun, 33. Bəlalaŋ, 34. Tombaʔ, 35. Kəɣis, 36. Lələpas, 37. 
Lawaŋ duatə 
 
Pada Prosesi Belamen: 1. Pəŋgulit atau papan, 2. Baʔol təmpat təpuŋtawaɣ, 3. 
Bəlansoŋ damaɣ, 4. Tombaʔ, 5. Pəminaŋan, 6. Pəɣapinan, 7. Təmpat tiduʔ, 8. 
Jəɣoboŋ təmpat bəɣaʔ  kənciŋ, 9. Pipisan untuʔ buat kasə, 10. Baʔol, 11. Bəliuŋ, 
12. Bəɣas, 13. Daun rəɣibu aʔar, 14. Daun anduŋ, 15. Daun tataʔ emas, 16. Daun 
nəŋəɣusə, 17. Daun bəntəpuŋ, 18. Daun məmali, 19. Paʔu, 20.kəmintiŋ, 21. Daun 
bəlaŋ kambiŋ, 23. Kulit tampui, 24. Akaɣ palə sari, 25. Daun sənggayaŋ, 26. Daun 
bədaɣə putih 
 
Pada Prosesi Perkawinan: 1. Buŋə təluʔ, 2. Təmpat siɣəh, 3. Təmpat cincin, 4. 












Analisis Komponen Makna dalam Prosesi Tijak Tanah, Belamen, Dan 
Perkawinan Keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang 
Contoh analisis komponen makna dalam prosesi tijak tanah yaitu: Rumah 
təbu adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan pada peralatan 
prosesi tijak tanah keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang yang 
terbuat dari bambu, yang digunakan dalam prosesi tijak tanah. Rumah təbu ini 
berfungsi untuk tempat melangkahkan bayi. Bentuk rumah təbu ini adalah bulat 
dan panjang. Saat ini pada prosesi tijak tanah Keturunan Kesultanan Tanjungpura 
Kabupaten Ketapang rumah təbu masih digunakan. Leksem kuȝ empat macam 
adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan pada peralatan 
prosesi tijak tanah keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang yang 
terbuat dari bahan kue, digunakan pada saat prosesi tijak tanah yang berfungsi 
untuk melangkahkan bayi. Leksem tanah adalah nomina yang mengacu kesuatu 
benda yang digunakan pada peralatan prosesi tijak tanah keturunan Kesultanan 
Tanjungpura Kabupaten Ketapang yang terbuat dari tanah, yang digunakan saat 
prosesi tijak tanah, dan berfungsi sebagai tijakan bayi. Leksem təluʔ  adalah 
nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan pada peralatan prosesi tijak 
tanah keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang yang berasal dari 
hewan, yang digunakan pada saat prosesi tijak tanah. Təluʔ berfungsi untuk 
tijakan bayi yang berbentuk bulat dan masih digunakan sampai saat sekarang pada 
prosesi tijak tanah Keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang. 
Leksem paku  adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan pada 
peralatan prosesi tijak tanah keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten 
Ketapang yang berasal dari besi, berfungsi sebagai pelengkap alat prosesi. Paku 
berbentuk bulat dan panjang dan masih digunakan sampai sekarang. Leksem 
piring adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan pada 
peralatan prosesi tijak tanah keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten 
Ketapang berasal dari kaca bisa juga dari tembaga. Piring berbentuk bulat dan 
berfungsi untuk meletakkan kue, meletakkan paku, meletakkan keminting, 
meletakkan telur dan meletakkan tanah. Piring digunakan pada prosesi tijak tanah, 
dan masih digunakan sampai sekarang pada prosesi tijak tanah Keturunan 
Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang. leksem timbangan naga adalah 
nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan pada peralatan prosesi tijak 
tanah keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang yang berasal dari 
kayu yang dibuat oleh orang tertentu yang dianggap penting pada Keturunan 
Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang. Timbangan naga berbentuk 
panjang dan pipih, yang berfungsi sebagai alat pelengkap prosesi. Timbangan 
naga digunakan pada saat prosesi tijak tanah dan masih digunakan sampai 
sekarang. leksem gunting rambut adalah nomina yang mengacu kesuatu benda 
yang digunakan pada peralatan prosesi tijak tanah keturunan Kesultanan 
Tanjungpura Kabupaten Ketapang berasal dari besi yang berbentuk panjang dan 
pipih. Gunting rambut berfungsi sebagai pelengkap alat prosesi dan masih 
digunakan sampai sekarang. leksem batu pengasah pisau adalah nomina yang 





keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang berasal dari batu. Batu 
pengasah pisau digunakan pada prosei tijak tanah yang berfungsi sebagai alat 
pelengkap prosesi dan masih digunakan sampai sekarang. Leksem telur asah 
adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan pada peralatan 
prosesi tijak tanah keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang yang 
berasal dari hewan. Berfungsi sebagai alat pelengkap prosesi. Telur asah 
berbentuk bulat, digunakan pada prosesi tijak tanah dan masih digunakan sampai 
sekarang. Leksem kaca muka  adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang 
digunakan pada peralatan prosesi tijak tanah keturunan Kesultanan Tanjungpura 
Kabupaten Ketapang yang dibuat dari kaca, yang berfungsi sebagai pelengkap alat 
prosesi. Kaca muka berbentuk bulat dan masih digunakan sampai sekarang. 
Leksem gelas air pandan adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang 
digunakan pada peralatan prosesi tijak tanah keturunan Kesultanan Tanjungpura 
Kabupaten Ketapang terbuat dari kaca, bisa juga dari logam. Gelas air pandan 
berbentuk bulat dan panjang. Gelas air pandan ini berfungsi sebagai tempat 
menyimpan air dan masih digunakan sampai sekarang. Leksem pelantaran di luar 
rumah adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan pada 
peralatan prosesi tijak tanah keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten 
Ketapang yang terbuat dari papan yang berbentuk persegi yang berfungsi sebagai 
tempat memandikan bayi. Leksem payung kuning adalah nomina yang mengacu 
kesuatu benda yang digunakan pada peralatan prosesi tijak tanah keturunan 
Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang yang terbuat dari plastik yang 
digunakan pada prosesi tijak tanah. Payung kuning berfungsi sebagai pelengkap 
adat prosesi yang berbentuk bulat kembung dan masih digunakan sampai 
sekarang. Leksem sisir rambut adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang 
digunakan pada peralatan prosesi tijak tanah keturunan Kesultanan Tanjungpura 
Kabupaten Ketapang terbuat dari plastik yang berbentuk pipih panjang. Sisir 
rambut berfungsi sebagai pelengkap alat prosesi, dan masih digunakan sampai 
sekarang. 
Contoh analisis komponen makna dalam prosesi belamen, yaitu: Pəŋgulit 
atau papan adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan pada 
peralatan prosesi belamen keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten 
Ketapang yang terbuat dari kayu, digunakan pada saat belamen dan turun lamen. 
Penggulit atau papan berfungsi untuk menumbuk bedak yang berbentuk panjang 
pipih dan masih digunakan sampai sekarang. Leksem bakol tempat tepung tawar 
adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan pada peralatan 
prosesi belamen keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang yang 
dibuat dari anyaman pandan, digunakan pada saat acara belamen dan turun lamen. 
Bakol tempat tepung tawar berfungsi untuk meletakkan tepung tawar. Bakol 
berbentuk bulat dan masih digunakan sampai sekarang. Leksem belansong damar 
tempat tepung tawar adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan 
pada peralatan prosesi belamen keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten 
Ketapang yang dibuat dari papan, digunakan pada acara belamen. Belansong 
damar berfungsi untuk meletakkan getah damar, belansong damar berbentuk bulat 
dan masih digunakan sampai sekarang. Leksem tombak adalah nomina yang 





keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang yang dibuat dari kayu, 
digunakan pada saat belamen, berfungsi sebagai alat pelengkap prosesi. Tombak 
berbentuk bulat dan panjang dan masih digunakan sampai sekarang. Leksem 
peminangan adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan pada 
peralatan prosesi belamen keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten 
Ketapang yang terbuat dari tembaga yang digunakan pada saat belamen dan turun 
lamen, berfungsi sebagai tempat menyimpan sireh, pinang, kapur dan gambir. 
Peminangan berbentuk persegi panjang dan masih digunakan sampai sekarang. 
Leksem perapinan adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan 
pada peralatan prosesi belamen keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten 
Ketapang yang dibuat dari besi, logam maupun tembaga. Digunakan pada saat 
belamen, berfungsi untuk meletakkan api. Perapian berbentuk bulat dan masih 
digunakan sampai sekarang. Leksem tempat tiduk adalah nomina yang mengacu 
kesuatu benda yang digunakan pada peralatan prosesi belamen keturunan 
Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang yang dibuat dari kayu yang 
digunakan pada saat belamen. Tempat tidur berfungsi sebagai tempat untuk baring 
atau tidur bagi anak yang sedang di lamen. Tempat tidur berbentuk persegi 
panjang dan masih digunakan sampai sekarang.  leksem jerobong tempat berak 
kencing adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan pada 
peralatan prosesi belamen keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten 
Ketapang yang dibuat dari papan, digunakan pada saat belamen. Jerobong tempat 
berak kencing berfungsi sebagai tempat buang air. Jerobong tempat berak kencing 
berbentuk persegi panjang dan masih digunakan sampai sekarang. Leksem pipisan 
untuk buat kase adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan 
pada peralatan prosesi belamen keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten 
Ketapang yang terbuat dari kayu, digunakan pada saat belamen dan turun lamen 
berfungsi sebagai tempat menumbuk bedak. Pipisan untuk buat kase berbentuk 
persegi panjang dan masih digunakan sampai sekarang. leksem bakol adalah 
nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan pada peralatan prosesi 
belamen keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang terbuat dari 
anyaman daun pandan, digunakan pada saat belamen dan turun lamen, berfungsi 
sebagai tempat menyimpan kue. Bakol berbentuk bulat dan masih digunakan 
sampai sekarang. leksem beliung adalah nomina yang mengacu kesuatu benda 
yang digunakan pada peralatan prosesi belamen keturunan Kesultanan 
Tanjungpura Kabupaten Ketapang yang terbuat dari besi, digunakan pada saat 
belamen dan turun lamen, berfungsi sebagai alat pelengkap prosesi. Beliung 
berbentuk pipih dan panjang dan masih digunakan sampai sekarang. leksem beras 
adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan pada peralatan 
prosesi belamen keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang yang 
berasal dari tumbuhan yang digunakan pada saat belamen dan turun lamen, 
berfungsi sebagai bahan utama bedak. Beras berbentuk lonjong dan masih 
digunakan sampai sekarang. 
Contoh analisis komponen makna dalam prosesi perkawinan, yaitu: 
Leksem Buŋə təluʔ adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan 
pada peralatan prosesi perkawinan keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten 





nikah, berfungsi untuk meletakkan telur. Bunga telur berbentuk seperti bunga, dan 
masih digunakan sampai sekarang. Bunge teluk dalam prosesi perkawinan 
Keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang digunakan untuk 
bersedekah kepada anak-anak yang hadir saat acara pernikahan, bunga telur 
dibagikan kepada anak-anak setelah akad nikah selesai. Leksem tempat sireh 
adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan pada peralatan 
prosesi perkawinan keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang yang 
terbuat dari tembaga, digunakan pada saat meminang. Tempat sireh berfungsi 
untuk meletakkan pinang, berbentuk bulat dan panjang, masih digunakan sampai 
sekarang. Leksem tempat cincin adalah nomina yang mengacu kesuatu benda 
yang digunakan pada peralatan prosesi perkawinan keturunan Kesultanan 
Tanjungpura Kabupaten Ketapang yang terbuat dari tembaga, yang digunakan 
pada saat meminang dan melakukan akad nikah, berfungsi sebagai tempat cincin. 
Tempat cincin berbentuk bulat dan masih digunakan sampai sekarang.  Leksem 
antaran adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan pada 
peralatan prosesi perkawinan keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten 
Ketapang yang terbuat dari kain, terbuat dari tembaga, digunakan pada saat 
meminang dan melakukan akad nikah. Berfungsi sebagai alat pelengkap prosesi, 
berbentuk bulat, bulat dan panjang, persegi, lonjong dan masih digunakan sampai 
saat sekarang. Leksem tetawak adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang 
digunakan pada peralatan prosesi perkawinan keturunan Kesultanan Tanjungpura 
Kabupaten Ketapang yang terbuat dari tembaga, digunakan pada saat melakukan 
akad nikah, berfungsi sebagai alat pelengkap prosesi. Tetawak berbentuk bulat 
dan masih digunakan sampai sekarang. Leksem kelapa adalah nomina yang 
mengacu kesuatu benda yang digunakan pada peralatan prosesi perkawinan 
keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang yang berasal dari 
tumbuhan berupa buah, digunakan pada saat bekocor, berfungsi sebagai alat 
pelengkap prosesi. Kelapa berbentuk bulat dan masih digunakan sampai sekarang. 
Leksem kain kuning adalah nomina yang mengacu kesuatu benda yang digunakan 
pada peralatan prosesi perkawinan keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten 
Ketapang yang terbuat dari kain, digunakan pada saat bepacar dan bekocor, 
berfungsi sebagai alat pelengkap prosesi. Kain kuning berbentuk persegi dan 
masih digunakan sampai sekarang. 
 
Deskripsi jenis makna dalam prosesi tijak tanah, belamen, dan perkawinan 
pada Keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang 
Contoh deskripsi jenis makna leksikal dalam prosesi tijak tanah yaitu 
rumah tebu [rumah təbu] rumah tebu: 1 tempat tangga yang terdiri dari dinding, 
atap dan bilik serta memiliki jendela (rumah); tanaman yang memiliki air yang 
manis di dalam batangnya (tebu). Kue empat macam [kuȝ empat macam] kue 
empat macam: 1 makanan yang dapat dimakan atau cemilan (kue); 2 angka 
setelah tiga (empat); 3 jenis atau ragam (macam). Tanah [tanah]: 1 bagian dari 
bumi yang berada di lapisan paling atas. Tanah berbentuk bulat-bulat kecil dan 
berwarna hitam (tanah). Telur [təluʔ] ‘teluk’: 1 Hasil dari perkawinan ayam 
jantan dan ayam betina. Telur ada yang berwarna putih dan ada yang berwarna 





satu ujung yang tajam dan ujung yang satunya berupa kepala yang berbentuk bulat 
pipih (paku). Keminting [kəmintiŋ] keminting: 1 buah yang berasal dari tumbuhan 
yang dinamakan pohon keminting, merupakan buah yang termasuk dalam jenis 
rempah-rempahan, memiliki kulit yang keras dan berwarna hitam sedangkan 
isinya berwarna putih dan tidak keras (keminting). Piring [Piɣiŋ] piring: Tempat 
menyimpan makanan yang terbuat dari bahan kaca, ada juga yang terbuat dari 
bahan batu, keramik dan tembaga (piring). Timbangan naga [timbaŋan nagə] 
timbangan nage: 1 buah benda yang berbentuk panjang yang dibuat dari kayu atau 
papan, benda yang digunakan untuk mengukur berat suatu benda (timbangan); 2 
binatang panjang yang bisa terbang, menyemburkan api dari mulut dan memiliki 
sisik (naga).  
Contoh deskripsi jenis makna leksikal dalam prosesi belamen yaitu 
penggulit atau papan [pəŋgulit atau papan] penggulit atau papan: 1 sebuah benda 
yang digunakan untuk menumbuk bedak (penggulit); 2 benda yang terbuat dari 
kayu pohon (papan). Bakol tempat tepung tawar [baʔol təmpat təpuŋ tawaɣ]: 1 
tempat yang terbuat dari anyaman pandan yang dibentuk seperti mangkuk, 
anyaman bakol tidak rapat tetapi ada celah atau lubang disetiap barisnya (bakol); 
2 serbuk halus berwarna putih yang terbuat dari beras yang digiling (tepung 
tawar). Belansong damar [bəlansoŋ damaɣ]: 1 tempat berbentuk bulat yang 
terbuat dari kayu (belansong); 2 getah yang menyala jika dibakar dengan api, 
berasal dari kayu damar (damar). Tombak [tombaʔ] tombak: 1 kayu panjang yang 
berbentuk bulat dan memiliki salah satu ujung yang tajam (tombak). Peminangan 
[pəminaŋan] peminangan: tempat untuk menaruh pinang, sireh, gambir dan yang 
lainnya yang dapat dicampur dengan pinang, tempat pinang berbentuk bulat dan 
terdiri dari 4 sampai 6 buah, yang ditempatkan dalam satu kotak yang diatasnya 
tidak mempunyai tutup (peminangan). Perapian [pəɣapinan] perapian: tempat 
yang digunakan untuk menyalakan api, tempat api terbuat dari bahan yang tidak 
mudah terbakar (perapian). Tempat tidur [təmpat tiduʔ] ‘tempat tiduk’: tempat 
yang dibuat dari papan yang digunakan untuk merebahkan tubuh ketika ingin 
beristirahat. Tempat tidur berbentuk persegi yang terdiri dari 4 kaki disetiap 
sudutnya (tempat tidur). Jerobong tempat berak kencing [jəɣoboŋ təmpat bəɣaʔ  
kənciŋ]: 1 lubang (jerobong); 2 wadah (tempat); 3 buang air besar (berak); 4 
buang air kecil (kencing). 
Contoh deskripsi jenis makna leksikal dalam prosesi perkawinan yaitu 
bunga telur [buŋə təluʔ] ‘bunge teluk’: 1 bagian tumbuhan yang mempunyai 
bentuk yang indah dan berwarna warni (bunga); 2 hasil perkawinan antara unggas 
betina dan unggas jantan (telur). Tempat sirih [təmpat siɣəh] ‘tempat sireh’: 1 
wadah (tempat); 2 tumbuhan yang menjalar dan memiliki daun yang digunakan 
sebagai obat (sirih). Tempat cincin [təmpat cincin] ‘tempat cincin’: 1 wadah 
(tempat); 2 benda berbentuk lingkaran dan dipakai di jari (cincin). Antaran 
[antaɣan] ‘antaran: barang yang dikirim kepada seseorang (antaran). Gong 
[tətawaʔ] ‘tetawak’: benda bulat terbuat dari besi yang memiliki bagian tengah 
menonjol ke depan dan memiliki suara yang nyaring jika di pukul (gong). Kelapa 
[kəlapaʔ] ‘kelapak’: bagian dari pohon kelapa yang dapat dimakan, berbentuk 





dari benang yang dianyam menggunakan mesin sehingga menyatu membentuk 
lembaran yang lebar (kain); 2 warna kunyit (kuning). 
 
Deskripsi fungsi semantis makna dalam prosesi tijak tanah, belamen dan 
perkawinan pada Keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten Ketapang 
Contoh deskripsi fungsi semantis makna dalam prosesi tijak tanah yaitu 
leksem rumah təbu memiliki fungsi semantis adalah rumah yang dibuat dari 
batang tebu; leksem kuȝ empat macam memiliki fungsi semantis adalah kue yang 
terdiri dari empat macam, leksem tanah memiliki fungsi semantis adalah bagian 
dari bumi yang berada di lapisan paling luar; leksem tanah memiliki fungsi 
semantis adalah bagian dari bumi yang berada di lapisan paling luar; leksem təluʔ 
memiliki fungsi semantis adalah makanan yang berasal dari hewan unggas seperti 
ayam dan bebek; leksem paʔu memiliki fungsi semantis adalah benda tajam yang 
terbuat dari besi; leksem kəmintiŋ memiliki fungsi semantis adalah buah yang 
bermanfaat sebagai rempah; leksem Piɣiŋ memiliki fungsi semantis adalah 
sebagai tempat untuk makan atau tempat meletakkan kue; leksem timbaŋan nagə 
memiliki fungsi semantis adalah alat yang digunakan dalam acara tijak tanah dan 
menandakan bahwa si bayi adalah keturunan Kesultanan Tanjungpura Kabupaten 
Ketapang. 
Contoh deskripsi fungsi semantis makna dalam prosesi belamen yaitu 
leksem pəŋgulit atau papan memiliki fungsi semantis adalah untuk menumbuk 
kase; leksem baʔol təmpat təpuŋ tawaɣ memiliki fungsi semantis adalah 
digunakan untuk menyimpan tepung tawar; leksem bəlansoŋ damaɣ memiliki 
fungsi semantis adalah digunakan untuk meletakkan getah damar atau pelita 
dengan bahan bakar dammar; leksem tombaʔ memiliki fungsi semantis adalah 
digunakan untuk pelengkap prosesi; leksem pəminaŋan memiliki fungsi semantis 
adalah digunakan untuk menempatkan pinang, sireh, gambir, kapuk, dan lain 
sebagainya yang digunakan untuk perlengkapan menyirih; Leksem pəɣapinan 
memiliki fungsi semantis adalah digunakan untuk tempat memasang api; leksem 
təmpat tiduʔ memiliki fungsi semantis adalah digunakan untuk tempat istirahat 
atau tidur; leksem jəɣoboŋ təmpat bəɣaʔ  kənciŋ memiliki fungsi semantis adalah 
digunakan untuk tempat buang air; leksem pipisan untuʔ buat kasə memiliki 
fungsi semantis adalah digunakan tempat menumbuk bedak; leksem baʔol 
memiliki fungsi semantis adalah digunakan untuk menyimpan segala 
perlengkapan belamen.  
Contoh deskripsi fungsi semantis makna dalam prosesi perkawinan yaitu 
leksem buŋə təluʔ memiliki fungsi semantis adalah digunakan untuk 
menempatkan telur yang akan dibagikan kepada undangan, leksem təmpat siɣəh 
memiliki fungsi semantis adalah digunakan untuk menyimpan sireh, leksem 
təmpat cincin memiliki fungsi semantis adalah digunakan untuk meletakkan 
cincin. Leksem təmpat cincin memiliki fungsi semantis adalah digunakan untuk 
meletakkan cincin; leksem antaɣan memiliki fungsi semantis adalah digunakan 
untuk barang yang diberikan kepada mempelai perempuan; leksem tətawaʔ 
memiliki fungsi semantis adalah digunakan untuk pelengkap prosesi; leksem 





leksem kain kunəŋ memiliki fungsi semantis adalah digunakan untuk 
membungkus tempat sireh. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian ditemukan, Analisis Komponen 
Makna, Deskripsi Jenis Makna, dan Deskripsi Fungsi Semantik dalam Prosesi 
Adat Tijak Tanah yaitu 37 kata, Prosesi Belamen, yaitu sebanyak 26 kata, Prosesi 
Perkawinan, yaitu sebanyak 7 kata.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian disarankan hal-hal berikut: 1) Pada saat 
mengadakan penelitian disiapkan segala perlengkapan agar penelitian berjalan 
dengan lancar. 2) Semua narasumber direkam untuk mendapatkan hasil yang 
optimal. 3) Penelitian dilakukan pada saat berlangsungnya acara tijak tanah, 
belamen maupun perkawinan. 
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